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Previous studies have highlighted the low quality of teachers, one of which is indicated 
by the lack of knowledge of prospective teachers due to minimal teaching experience. 
However, studies that specifically discuss the identity of physics teachers are still limited. 
Therefore, this study aims to examine the effect of microteaching on the development of 
Physics Teacher Identity (PTI) in prospective physics teacher students. The type of 
research used is mixed methods with an explanatory sequential research design. The 
instruments used are PTI questionnaires given before and after participating in 
microteaching activities, microteaching assessment rubrics, and interviews. 
Quantitative data were obtained through questionnaires and microteaching 
observations. Then to see the category of PTI improvement and the impact of 
microteaching activities carried out on increasing PTI in prospective physics teacher 
students, N-gain and Cohen's d effect size calculations were carried out. Then from the 
assessment of the observation results, a sample of respondents was obtained for 
interviews. PTI indicators include self-knowledge and self-reflection. The results of the 
study showed that aspects of each indicator that increased through student participation 
in microteaching activities included student interest in physics, the presence of role 
models, other people's views of students as prospective physics teachers, student skills as 
prospective physics teachers, satisfaction in self-development as prospective physics 
teachers, benefits of learning physics, views of oneself as prospective physics teachers, 
and knowledge gained during microteaching activities contributed to students' career 
plans as prospective physics teachers. 

 

 

ABSTRAK 
Penelitian sebelumnya banyak menyoroti rendahnya kualitas guru, salah 
satunya ditandai oleh kurangnya pengetahuan calon guru akibat minimnya 
pengalaman mengajar. Namun, kajian yang secara khusus membahas identitas 
guru fisika masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
dari kegiatan microteaching terhadap pengembangan physics teacher identity 
(PTI) mahasiswa calon guru fisika. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
mixed methods dengan desain penelitian explanatory sequential. Instrumen 
yang digunakan yaitu kuisioner PTI yang diberikan sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan microteaching, rubrik penilaian microteaching, dan 
wawancara. Data kuantitatif diperoleh melalui kuisioner dan observasi 
microteaching.  Kemudian untuk melihat kategori peningkatan PTI dan dampak 
kegiatan microteaching yang dilakukan terhadap penigkatan PTI mahasiswa 
calon guru fisika dilakukan perhitungan N-gain dan Cohen’s d effect size. 
Kemudian dari penilaian hasil observasi di dapatkan sampel responden untuk 
dilakukan wawancara. Indikator PTI meliputi self-knowledge dan self-
reflection. Hasil penelitian menunjukkan aspek setiap indikator yang meningkat 
melalui keikutsertaan mahasiswa dalam kegiatan microteaching meliputi minat 
mahasiswa terhadap fisika, adanya role model, pandangan orang lain terhadap 
mahasiswa sebagai calon guru fisika, keterampilan mahasiswa sebagai calon 
guru fisika, kepuasan dalam pengembangan diri sebagai calon guru fisika, 
manfaat pembelajaran fisika, pandangan terhadap diri sendiri sebagai calon 
guru fisika, dan ilmu yang diperoleh selama kegiatan microteaching 
berkontribusi untuk rencana karir mahasiswa sebagai calon guru fisika. 
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PENDAHULUAN 
Beberapa tahun terakhir ditemukan 

banyak masalah terkait rendahnya kualitas guru. 
National Center for Education Statistics (NCES) 
menunjukkan bahwa ada peningkatan jumlah 
guru sekolah umum yang tidak memiliki 
kredensial mengajar dari tahun pelajaran 2011–
2012 ke tahun pelajaran 2015–2016. Peningkatan 
tersebut mencakup beberapa kategori, yaitu 
guru yang belum tersertifikasi penuh, guru yang 
memiliki pengalaman hanya lima tahun atau 
kurang, dan guru yang tidak memiliki latar 
belakang pendidikan di mata pelajaran yang 
mereka ajarkan (García & Weiss, 2020). Di 
Indonesia, problematika terkait kualitas guru 
telah diungkap dalam penelitian oleh Hamid dan 
Anggreini (2023) yang menyatakan bahwa 
permasalahan utama bersumber dari rendahnya 
kesadaran guru terhadap jabatan dan tanggung 
jawab profesinya, baik secara vertikal (terhadap 
otoritas dan kebijakan) maupun horizontal 
(terhadap peserta didik dan rekan sejawat). 
Selain itu, muncul pula sikap kurang disiplin dan 
kecenderungan malas yang berdampak pada 
lemahnya etos kerja. Problematika tersebut 
mencakup lemahnya penguasaan teknologi 
informasi dan kemampuan manajemen kelas, 
rendahnya minat baca, serta ketidaksiapan guru 
dalam menguasai materi pelajaran dan 
mengelola pembelajaran secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kula Ünver 
dkk. (2020) mengungkapkan fakta bahwa calon 
guru relatif buruk dalam hal pengetahuan 
peserta didik, hal ini disebabkan karena salah 
satunya adalah kurangnya pengalaman 
mengajar yang menghambat kemampuan calon 
guru dalam mempertimbangkan potensi 
kesulitan dan miskonsepsi yang dialami siswa. 

Sementara itu, menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Suwardi dan Farnisa (2018) calon 
guru perlu memiliki identitas guru yang kuat 
sebagai dasar dalam menjalankan peran dan 
tanggung jawabnya. Penelitian Zhao dan Zhang 
(2017) menunjukkan bahwa identitas guru 
cenderung berkembang secara positif setelah 
mereka menjalani pengalaman praktik mengajar. 
Selaras dengan itu, Pishghadam dkk. (2022) 
menggambarkan identitas guru sebagai suatu 
konsep yang dinamis dan multidimensi, yang 
terus dibentuk dan dibentuk ulang melalui 

pengalaman sosial, budaya, dan emosional 
dalam praktik mengajar mereka. 

Meskipun penelitian mengenai identitas 
guru telah banyak dilakukan, kajian yang secara 
spesifik menyoroti identitas guru dalam bidang 
studi fisika masih sangat terbatas. Penelitian 
yang dilakukan oleh Kavrayici (2020) 
mengungkapkan bahwa praktik mengajar 
selama pendidikan guru merupakan faktor 
terpenting yang memengaruhi perkembangan 
identitas calon guru melalui pengalaman 
mengajar, kecintaan saat mengajar, dan 
kemampuan komunikasi yang baik. Namun, 
penelitian tersebut masih bersifat umum dan 
belum mengeksplorasi identitas guru 
berdasarkan bidang studi tertentu. Padahal 
sebagaimana dikemukakan oleh Khoza (2022), 
studi yang berfokus pada identitas guru dalam 
konteks bidang studi tertentu sangat penting 
untuk memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai konstruksi peran 
profesional guru dalam praktik pembelajaran 
yang spesifik. Pemahaman ini diyakini 
berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas 
pendidikan secara keseluruhan. 

Identitas guru secara krusial membentuk 
cara mengajar para calon guru (Izadinia, 2013). 
Langkah dalam proses belajar mengajar 
merupakan salah satu faktor penentu yang kuat 
dalam membangun identitas guru (Kavrayici, 
2020). Identitas guru diartikan sebagai cerminan 
seorang guru dalam menggambarkan 
karakteristiknya sebagai seorang guru 
(Purwaningsih, 2021). Kemudian menurut 
Sadikin dan Siburian (2023) simulasi dan 
observasi yang menjadi langkah awal untuk 
menambah pengalaman mengajar calon guru 
adalah microteaching. 

Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Negeri Malang sendiri telah 
mengadakan kegiatan microteaching dalam 
mata kuliah Praktik Pembelajaran Sejawat 
sebagai bentuk pelatihan untuk persiapan dan 
kesiapan mengajar mahasiswa calon guru fisika. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Setiawan 
dan Mulyati (2019) bahwa kegiatan 
microteaching berpengaruh positif terhadap 
keterampilan mengajar, persiapan dan kesiapan 
mengajar mahasiswa calon guru. Adapun 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Kula 
Ünver dkk. (2020) bahwa microteaching memang 
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tidak dapat menggantikan situasi pengajaran 
yang sebenarnya, namun dapat bermanfaat bagi 
calon guru untuk mempraktikkan pengajaran 
dan bagi pendidik guru untuk mengamati 
praktik pembelajaran calon guru. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana  
pengaruh kegiatan microteaching yang 
dilaksanakan pada mata kuliah Praktik 
Pembelajaran Sejawat (PPS) terhadap 
pengembangan physics teacher identity (PTI) 
mahasiswa calon guru fisika. Sehingga dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
berimplikasi pada pertimbangan keberlanjutan 
dari kegiatan microteaching pada mata kuliah 
PPS kedepannya dan juga memberikan wawasan 
bahwa kegiatan microteaching dapat juga 
berindikasi pada penguatan teacher identity dari 
calon guru fisika. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
mixed methods, yaitu kombinasi antara metode 
kuantitatif dan kualitatif (Creswell & Creswell, 
2018). Desain yang diterapkan adalah 
explanatory sequential, di mana tahap awal 
melibatkan pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif, yang kemudian digunakan untuk 
merancang tahap kualitatif berikutnya 
(Creswell, & Clark, 2018). Jenis penelitian ini 
dipilih karena sesuai dengan kebutuhan 
penelitian ini dimana pada tahap pertama, data 
kuantitatif dikumpulkan melalui kuisioner PTI 
sebelum dan sesudah perkuliahan PPS serta 
penilaian kegiatan microteaching.  

Instrumen kuisioner PTI yang digunakan 
dalam penelitian ini diadaptasi dari Chi (2009) 
dan diberikan sebelum serta sesudah kegiatan 
microteaching. Kuisioner tersebut mencakup 
berbagai aspek identitas profesional calon guru 
fisika, meliputi pengalaman belajar, 
pengetahuan dan keterampilan pedagogis, 
peran sosial dalam masyarakat, praktik 
pengajaran, pencapaian akademik, pengakuan 
sosial, nilai dan keyakinan dalam pengajaran 
fisika, kepuasan intrinsik, serta representasi diri 
sebagai calon guru fisika. 

Hasil analisis kuantitatif tersebut 
selanjutnya digunakan untuk menyusun 
pedoman wawancara dalam tahap kualitatif 

untuk memperdalam dan menjelaskan jawaban 
survei. Prosedur yang dilakukan pada tahap 
kualitatif adalah dengan mengumpulkan data 
survei, menganalisis data, kemudian 
menindaklanjutinya dengan wawancara 
kualitatif untuk membantu menjelaskan 
jawaban survei yang membingungkan dan  
bertentangan. Jenis wawancara yang dilakukan 
adalah wawancara semi-terstruktur dimana 
peneliti menyiapkan pedoman wawancara 
(contoh pertanyaan: bagaiamana pengalaman 
Anda saat mengikuti perkuliahan dengan 
adanya microteaching), tetapi terbuka untuk 
pertanyaan lanjutan sesuai jawaban 
narasumber.  

Penelitian ini dilakukan di Universitas 
Negeri Malang pada kelas PPS semester ganjil 
2023 dengan subjek 31 mahasiswa yang dipilih 
melalui purposive sampling yaitu menyesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian dimana penelitian 
ini membutuhkan subjek yaitu mahasiswa S1 
Pendidikan Fisika yang sedang mengambil mata 
kuliah Praktik Pembelajaran Sejawat (PPS) dan 
melakukan microteaching. Instrumen yang 
digunakan meliputi kuisioner PTI, rubrik 
penilaian microteaching, dan daftar pertanyaan 
wawancara. 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan 
untuk memastikan instrumen penelitian, yakni 
kuisioner PTI, valid dan dapat dipercaya. Uji 
validitas product moment menunjukkan bahwa 
dari 48 item, 47 valid karena memiliki koefisien 
korelasi >0,266 (0,266 adalah nilai r tabel untuk 
N=55 pada signifikansi 5%) dan 1 tidak valid 
karena koefisien korelasinya <0,266. 
Selanjutnya, uji reliabilitas menggunakan alpha 
Cronbach menunjukkan nilai 0,947, yang berarti 
kuisioner reliabel. Data dikumpulkan melalui 
kuisioner pre dan post microteaching serta 
wawancara. Analisis data dilakukan secara 
kuantitatif dengan menghitung N-gain dan 
Cohen's d effect size, serta secara kualitatif 
dengan analisis konten menggunakan teknik 
pengkodean a priori dan software ATLAS.ti. 

Besar pengaruh microteching terhadap 
pengembangan PTI mahasiswa calon guru fisika 
dilihat menggunakan perhitungan Cohen’s d 
effect size dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

 

d =
M2−M1

Spooled
   (1) 
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Dengan M1 menunjukkan rata-rata skor 
kuisioner PTI sebelum microteaching, M2 
menunjukkan rata-rata skor kuisioner PTI 
setelah microteaching, dan Spooled menunjukkan 

standar deviasi gabungan. Interpretasi nilai 
Cohen’s d effect size ditunjukkan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Interpretasi nilai Cohen’s d effect size 
(Becker, 2000) 

Cohen’s d effect size Kriteria 

𝒅 ≥ 𝟐, 𝟏 
𝟎, 𝟖 ≤ 𝒅 ≤ 𝟐, 𝟎 
𝟎, 𝟓 ≤ 𝒅 ≤ 𝟎, 𝟕𝟗 
𝟎, 𝟐 ≤ 𝒅 ≤ 𝟎, 𝟒𝟗 
𝟎, 𝟎 ≤ 𝒅 ≤ 𝟎, 𝟏𝟗 

Sangat tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
Sangat rendah 

 
Selanjutnya uji N-gain digunakan untuk 

mengukur seberapa kuat peningkatan PTI 
mahasiswa dari hasil kuisioner PTI yang 
dibagikan sebelum dan setelah kegiatan 
microteaching. Menghitung skor Gain yang 
dinormalisasi berdasarkan rumus menurut 
Archambault dkk. (2008) yaitu: 
 

< g >=
(skor posttest)−(skor pretest)

(skor maksimal)−(skor pretest)
  (2) 

 

Hasil perhitungan gain ternormalisasi 
selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan tabel 
interpretasi N-gain yang disajikan pada Tabel. 2. 
 
Tabel 2. Kategori N-Gain (Hake, 1998) 

N-Gain Kategori 
〈𝒈〉 > 𝟎, 𝟕 
𝟎, 𝟑 ≤ 〈𝒈〉 ≤ 𝟎, 𝟕 
〈𝒈〉 < 𝟎, 𝟑 

Tinggi  
Sedang  
Rendah  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Dampak Microteaching pada Mata Kuliah 
PPS terhadap Pengembangan PTI Calon 
Guru Fisika 

Hasil penelitian ini terdiri dari dua kategori, 
yaitu hasil kuantitatif dan hasil kualitatif. Hasil 
penelitian kuantitatif menginformasikan 
dampak microteaching pada mata kuliah PPS 
terhadap pengembangan PTI calon guru fisika. 
Profil PTI mahasiswa calon guru fisika sebelum 
dan sesudah kegiatan microteaching diperoleh 
berdasarkan hasil kuisioner PTI yang dibagikan 
sebelum dan sesudah mata kuliah PPS. Berikut 
data hasil kuisioner dari mahasiswa calon guru 
fisika yang disajikan dalam grafik pada Gambar 
1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Grafik Histogram Hasil Kuisioner PTI
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Berdasarkan Gambar 1., terlihat bahwa 
hasil kuisioner PTI sebagian besar mahasiswa 
meningkat setelah melakukan kegiatan 
microteaching. Dari 31 mahasiswa, sebanyak 28 
mahasiswa mengalami peningkatan hasil 
kuisioner PTI dari nilai pre-survey ke nilai post- 
survey, sedangkan 3 mahasiswa lainnya 
mengalami penurunan hasil kuisioner PTI dari 
nilai pre-survey ke nilai post-survey. 

Selanjutnya dilakukan kategorisasi PTI 
berdasarkan klasifikasi data menurut Azwar 
(2022), berikut kategorisasi PTI mahasiswa mata 
kuliah PPS sebelum kegiatan microteaching: 

 
Tabel 3. Kategorisasi PTI Mahasiswa Sebelum 
Microteaching 

Skor PTI Frekuensi Kualifikasi 
𝒙 < 𝑴 − 𝑺𝑫
< 𝟏𝟎𝟗, 𝟔𝟔𝟕 

1 Lemah  

𝑴 − 𝑺𝑫 ≤ 𝒙 < 𝑴
+ 𝑺𝑫 

𝟏𝟎𝟗, 𝟔𝟔𝟕 − 𝟏𝟕𝟐, 𝟑𝟑𝟑 

29 Sedang 

𝒙 ≥ 𝑴 + 𝑺𝑫 
𝒙 ≥ 𝟏𝟕𝟐, 𝟑𝟑𝟑 

1 Kuat  

Keterangan: 
M = Mean 
SD = Standar deviasi 

 
Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui 

bahwa terdapat 1 mahasiswa dengan kategori 
PTI lemah, 29 mahasiswa dengan kategori PTI 
sedang, dan 1 mahasiswa dengan kategori PTI 
kuat. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa PTI 
mahasiswa sebelum kegiatan microteaching 
sebagian besar berada pada kategori PTI sedang. 
Dari tabel kategorisasi di atas disajikan diagram 
kategorisasi PTI sebelum kegiatan microteaching 
pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Diagram Kategorisasi PTI Sebelum 
Kegiatan Microteaching 

Kemudian dilakukan juga kategorisasi PTI 
mahasiswa mata kuliah PPS setelah kegiatan 
microteaching, disajikan dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Kategorisasi PTI Mahasiswa Setelah 
Microteaching 

Skor PTI Frekuensi Kualifikasi 

𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 
< 109,667 

0 Lemah 

𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑀 + 𝑆𝐷 
109,667 − 172,333 

10 Sedang 

𝑥 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷 
𝑥 ≥ 172,333 

21 Kuat 

 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa 

tidak ada mahasiswa yang memiliki kategori PTI 
lemah, sedangkan 10 mahasiswa dengan kategori PTI 
sedang, dan21 mahasiswa dengan kategori PTI kuat. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa PTI 
mahasiswa setelah kegiatan microteaching sebagian 
besar berada pada kategori PTI tinggi. Dari tabel 
kategorisasi di atas disajikan diagram kategorisasi PTI 
sebelum kegiatan microteaching pada Gambar 3. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Kategorisasi PTI Setelah 
Kegiatan Microteaching 

 
Selanjutnya, berdasaran perhitungan yang 

diperoleh dengan menggunakan Cohen’s d effect size 
adalah sebesar 1,14. Apabila dilihat berdasarkan tabel 
interpretasi Cohen’s d effect size yang dihasilkan nilai 
Cohen’s d effect size yang diperoleh menunjukkan 
kategori tinggi. Ini berarti bahwa kegiatan 
microteaching memiliki pengaruh yang tinggi terhadap 
pengembangan PTI mahasiswa calon guru fisika. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sardiman (2019) bahwa microteaching meningkatkan 
performance yang menyangkut keterampilan dalam 
mengajar yaitu latihan mengelola kondisi kelas. 
Dimana menurut Chi (2009) performance merupakan 
salah satu faktor identitas pribadi guru. Hal tersebut 



 

195 
 

 

Bintang, K.A., et al. 

didukung oleh salah satu statement partisipan dalam 
kutipan wawancara berikut:  

Microteaching kemarin sangat membantu 
pengembangan identitas guru fisika saya. 
Yang pertama minat saya di fisika menjadi 
lebih kuat karena lebih mengetahui materi 
fisika jika dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari lebih mudah untuk disampaikan. 
Selain itu meningkatkan kinerja saya dalam 
mengajar karena dari microteaching saya 
mengetahui beberapa model pembelajaran 
yang diterapkan dalam proses pembelajaran 
sehingga lebih tahu kinerja seperti apa yang 
sebaiknya diterapkan. 

Sementara itu, hasil perhitungan uji N-gain 
score menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score 
adalah sebesar 0,4822 termasuk kategori sedang. 
Kemudian jika dilihat dari rata-rata N-gain score 
dalam bentuk persen (%) adalah sebesar 48,22% 
termasuk dalam kategori kurang efektif. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
microteaching kurang efektif untuk meningkatkan PTI 
mahasiswa. Hal tersebut juga didukung oleh salah 
satu statement partisipan dalam kutipan wawancara 
berikut: 

Saat ini masih ada beberapa materi fisika 
yang miskonsepsinya belum begitu saya 
kuasai. Oleh karena itu saya masih perlu 
banyak belajar lebih lanjut. 

Dari kutipan wawancara di atas, tampak bahwa 
setelah microteaching minat mahasiswa terhadap fisika 
bertambah dan lebih mengetahui cara 
mengintegrasikan konsep fisika dengan pengetahuan 
pedagogik yang dimiliki. Namun masih ada beberapa 
konsep fisika yang belum begitu dikuasai 
dikarenakan minimnya kesempatan untuk 
mempraktikkan konsep yang dipelajari yang 
menyebabkan mahasiswa tidak memahami 
bagaimana menerapkan konsep tersebut dalam 
situasi nyata. Dimana sebagai calon guru perlu 
adanya penguasaan konsep yang baik. Seperti yang 
dikatakan oleh Ainiyah (2016) yang menyatakan 
bahwa penguasaan yang baik dari seorang guru 
berdampak signifikan pada pencapaian hasil belajar 
siswanya. Selanjutnya untuk menguraikan dan 
menjelaskan lebih dalam hasil data kuantitatif di atas 
dapat menggunakan data kualitatif berupa penjelasan 
pengalaman microteaching mahasiswa berikut ini. 

 
B. Pengalaman Microteaching Mahasiswa 

PTI memiliki dua komponen yaitu self-
knowledge dan self-reflection. Komponen self-
knowledge mencakup identitas pribadi dan 
identitas kolektif (Chi, 2009). Setelah dilakukan 
wawancara, diketahui pengalaman 
microteaching mahasiswa memberi dampak 
positif pada komponen tersebut. Beberapa faktor 
yang menyebabkan hal tersebut dapat dilihat 
pada Gambar 4.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Gambar 2. Aspek PTI yang paling banyak tampak pada kegiatan Microteaching 
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a) Pengetahuan diri (self-knowledge) 
Sebagaimana yang disebutkan menurut 

Chi (2009) bahwa komponen pengetahuan diri 
dibedakan menjadi identitas pribadi dan 
identitas kolektif. Berikut adalah beberapa 
faktor terbesar dari pengetahuan diri yang 
menyebabkan PTI mahasiswa meningkat. 

1. Keterampilan (performance) 
Microteaching mempunyai beberapa 

manfaat yang secara tidak langsung menggalih 
keterampilan dan niat mahasiswa untuk 
menjadi guru seperti latihan mengajar di dalam 
kelas dituntut untuk menguasai materi 
pembelajaran, mengimajinasikan bagaimana 
kondisi dalam ruang kelas dan bagaimana cara 
mengatasi masalah yang timbul (Sitompul dkk., 
2023). Hal tersebut juga terdapat dalam hasil 
penelitian ini, yang terdapat pada kutipan 
wawancara berikut: 

 
Setelah Microteaching saya jadi lebih tahu 
bagaimana cara membuat langkah-langkah 
pembelajaran yang baik, bagaimana cara 
menyusun LKPD yang sesuai dengan TP, 
bagaimana cara memvariasikan 
pembelajaran agar tidak monoton dengan 
memanfaatkan teknologi yang semakin 
canggih. 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 

setelah melakukan microteaching mahasiswa jadi 
lebih terampil dalam membuat langkah-
langkah pembelajaran yang baik, menyusun 
LKPD, memvariasikan pembelajaran, dan 
memanfaatkan teknologi. 

2. Minat fisika 
Selain itu microteaching juga berdampak 

positif bagi minat mahasiswa terhadap fisika. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Aulia 
dkk. (2023) bahwa dengan dilakukannya 
microteaching akan memberi dampak positif 
bagi minat mahasiswa untuk menjadi guru dan 
keterampilan mahasiswa dalam mengajar. 
Seperti tergambar pada kutipan wawancara 
berikut: 

 
Minat saya di fisika meningkat setelah 
mengikuti kegiatan microteaching, karena 
pada kegiatan tersebut saya lebih 
mengetahui bahwa materi fisika jika 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
lebih mudah untuk disampaikan. 

Dalam kutipan wawancara tersebut 
terlihat minat fisika mahasiswa meningkat 
setelah mengikuti microteaching. Sejalan juga 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasyid 
(2019) bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat menjadi guru adalah 
pengalaman, dimana mahasiswa mendapatkan 
pengalaman melalui pembelajaran 
microteaching. 

3. Role model 
Kavrayici (2020) menyebutkan bahwa 

selain pengalaman belajar, kisah hidup, dan 
keberhasilan akademik, teladan individu juga 
merupakan faktor pribadi yang kuat untuk 
membentuk identitas guru. Seperti tergambar 
pada kutipan wawancara berikut: 

 
Saya sering belajar dari mengamati 
dosen yang menurut saya bagus dalam 
penyampaiannya dan bagaimana cara 
mengkondisikan kelas yang baik. 

 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 

partisipan mahasiswa sering mengamati cara 
penyampaian dosen dan bagaimana dosen 
tersebut dalam mengkondisikan kelas untuk 
dicontoh dan dijadikan panutan. Seperti yang 
dikatakan Kavrayici (2020) bahwa teladan 
individu atau role model merupakan faktor 
pribadi yang kuat untuk membentuk identitas 
guru. Menurut Gibson (2004) role model 
membantu individu mengidentifikasi identitas 
mereka dan menjadi salah satu hal penting 
untuk kesuksesan karir. 

4. Pandangan orang lain 
Jika ketiga faktor sebelumnya adalah 

faktor yang membentuk identitas pribadi 
mahasiswa calon guru. Maka faktor keempat ini 
adalah faktor yang membentuk identitas 
kolektif mahasiswa calon guru yaitu pandangan 
orang lain terhadap mahasiswa sebagai calon 
guru fisika. Persepsi atau pandangan orang lain 
mempengaruhi keyakinan seseorang terhadap 
suatu hal yang sedang dipertimbangkan 
(Wahyuni & Setiyani, 2017). Sedangkan Riyanti 
dan Sarroub (2016) menyebutkan bahwa 
hubungan dengan orang lain dapat membangun 
identitas guru. Pada penelitian ini hal tersebut 
dalam dilihat pada faktor pandangan orang lain 
terhadap mahasiswa sebagai calon guru fisika. 
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Seperti tergambar pada kutipan wawancara 
berikut: 

 
Saya pernah menjadi guru les dadakan 
untuk tetangga saya, dan hal yang 
membuat saya senang ketika apa yang 
saya ajarkan mudah diterima oleh anak 
tersebut, dan dia berkata jika ingin 
belajar lagi bersama saya karena 
penjelasan saya yang mudah dimengerti. 
Hal tersebut menambah keyakinan saya 
tentang kemampuan saya dalam 
mengajar. 

 
Berdasarkan kutipan wawancara 

tersebut terlihat bahwa mahasiswa senang 
ketika apa yang mereka ajarkan dapat 
diterima dengan baik. Hal tersebut dapat 
menambah keyakinan mahasiswa sebagai 
seorang calon guru fisika. 

 
b) Refleksi diri (self-reflection) 

1. Kepuasan dalam pengembangan diri 
Kepuasan pengembangan diri 

mengacupada perasaan positif dan terpenuhi 
yang dialami calon guru dalam proses 
meningkatkan kompetensi dan keterampilan 
mereka. Tingginya kepuasan mahasiswa setelah 
microteaching dengan penyiapan perangkat 
pembelajaran dan pelaksanaan latihan mengajar 
yang baik menunjukkan bahwa microteaching 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengajar mereka (Cahyono, 2017). Menurut 
Azizah dan Rahmi (2019) semakin tinggi dan baik 
persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah 
microteaching maka akan semakin tinggi pula 
kesiapan mengajar mahasiswa tersebut. Hasil 
penelitian ini menunjukkan kepuasan dalam 
pengembangan diri meningkat setelah mengikuti 
microteaching. Hal tersebut tergambar dalam 
kutipan wawancara berikut: 

 
Saya merasa sudah mencapai 55% menuju 
angka puas. Puas di sini karena saya sudah 
mulai terampil dalam membuat perangkat 
pembelajaran seperti modul ajar, bahan 
ajar, LKPD, dan penilaian yang berfokus 
pada penerapan dan tujuan yang sesuai 
dengan kurikulum fisika SMA, baik itu 
K13 maupun Kurikulum Merdeka. 
 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, 

partisipan mahasiswa merasa sudah mulai 
menguasai salah satu keterampilan mengajar 
yaitu membuat perangkat pembelajaran. Sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Daningsih (2021) bahwa kegiatan microteaching 
memberikan kesempatan mahasiswa calon guru 
untuk mengaplikasikan  keterampilan dasar 
mengajar dalam suatu pembelajaran. 

2. Pandangan terhadap diri sendiri 
Mahasiswa calon guru yang memiliki 

pandangan positif terahdap dirinya cenderung 

memiliki keyakinan yang kuat tentang 

kemampuan mereka dalam mengajar. Semakin 

tinggi keyakinan mahasiswa calon guru atas 

kemampuannya untuk berprofesi menjadi guru, 

maka semakin tinggi pula minat mahasiswa 

untuk menjadi guru (Wahyuni & Setiyani, 2017). 

Hal tersebut tergambar pada kutipan wawancara 

berikut: 

Menurut saya, kemajuan saya sudah 
sangat signifikan untuk menjadi seorang 
guru, karena jika di semester sebelumnya 
mungkin persiapan saya masih sekitar 10-
15% dan sekarang saya merasa hampir 
60%. Untuk konsep fisikanya sendiri saya 
merasa masih belum cukup tapi untuk 
teknik mengajar dan yang lainnya saya 
belum merasa cukup tapi saya merasa saya 
sudah mampu. 

 
Dari kutipan wawancara tersebut 

partisipan mahasiswa merasa kemajuan 
dirinya sudahsangat siginifikan untuk 
menjadi seorang guru. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Crowe dan McGarr (2022) bahwa sejumlah 
besar calon guru memiliki keyakinan 
mengajar karena keinginan dan ditakdirkan 
mengajar. 

3. Kontribusi karir 
Selanjutnya microteaching berkontribusi 

dalam renacana karir mahasiswa sebagai 
calon guru. Seperti yang dikatakan oleh 
Sitompul dkk. (2023) bahwa microteaching 
sangat penting bagi calon guru untuk 
nantinya menjadi guru yang profesional. Hal 
tersebut tergambar dalam kutipan 
wawancara berikut: 

 
Microteaching kemarin sangat 
membantu pengembangan identitas 
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guru fisika saya. Salah satunya 
meningkatkan kinerja saya dalam 
mengajar, jadi ketika kita mengetahui 
beberapa model pembelajaran yang 
diterapkan ke dalam proses 
pembelajaran, kita jadi lebih tahu kinerja 
seperti apa yang sebaiknya kita terapkan 
di dalam kelas. 

 
Dalam kutipan wawancara tersebut, 

setelah mengikuti microteaching mahasiswa 
menjadi lebih tahu kinerja seperti apa yang 
sebaiknya diterapkan saat terjun sesungguhnya 
di dalam kelas nanti. Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bakır (2014) bahwa 
sebelum latihan microteaching, calon guru 
cenderung memiliki kekhawatiran dalam 
mengajar dan mengelola kelas, namun setelah 
microteaching sebagian besar ketakutan tersebut 
hilang dan microteaching telah memberikan 
kontribusi positif terhadap kinerja mengajar 
calon guru. 

Beberapa pengalaman microteaching 
mahasiswa yang sudah dijelasakan membantu 
meningkatkan identitas guru mereka. Hasil 
pada penelitian ini mendukung temuan 
sebelumnya yang dilakukan oleh Kavrayici 
(2020) dimana karakteristik pribadi dan praktik 
mengajar selama pendidikan guru merupakan 
faktor terpenting yang memengaruhi 
perkembangan identitas calon guru melalui 
pengalaman mengajar, kecintaan saat mengajar, 
dan kemampuan komunikasi yang baik. 

Sementara itu berdasarkan hasil uji N-gain 
score sebelumnya menyatakan bahwa 
microteaching kurang efektif dalam 
pengembangan PTI mahasiswa calon guru 
fisika. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 
faktor dari PTI yang tidak muncul pada 
mahasiswa setelah mengikuti microteaching. 
Faktor tersebut diantaranya adalah keterlibatan 
mahasiswa di komunitas fisika, hal ini 
dikarenakan tidak ada mahasiswa yang 
tergabung dalam suatu komunitas fisika, seperti 
yang teragmbar dalam kutipan wawancara 
berikut: 

 
Untuk saat ini saya tidak bergabung dalam 

suatu grup komunitas fisika kecuali grup-

grup kelas biasa. 

 

Selanjutnya adalah faktor penghargaan 
terhadap kemampuan mahasiswa sebagai calon 
guru fisika, kepuasan bekerja di sekolah, dan 
keinginan terlibat dalam komunitas guru fisika. 
Hal tersebut dikarenakan mahasiswa belum 
mengajar dan berinteraksi secara langsung 
dengan siswa dan belum terjun ke sekolah, 
seperti tergambar dalam kutipan wawancara 
berikut: 

 
Persiapan saya saat ini belum mencapai 
100%, karena saat ini saya merasa belum 
siap jika ada pelaksanaan mengajar secara 
langsung dikarenakan sejauh ini masih 
belum melakukan kegiatan mengajar 
langsung dengan siswa 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut 

mahasiswa calon guru merasa kurang persiapan 
untuk terjun secara langsung ke sekolah karena 
belum pernah berinteraksi langsung dengan 
siswa. Sehingga masih ada beberapa hal yang 
perlu dipersiapkan dan dipelajari lagi lebih 
dalam. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan kegiatan 
microteaching secara tidak langsung 
mengembangkan PTI mahasiswa calon guru 
fisika. Dilihat dari hasil data kuantitatif 
menunjukkan bahwa dibandingkan sebelum 
praktik microteaching, PTI mahasiswa calon guru 
fisika meningkat setelah memiliki pengalaman 
mengajar saat melakukan microteaching, 
walaupun tidak berubah secara signifikan. Hasil 
data kualitatif memvalidasi dan menguraikan 
hasil data kuantitatif secara lebih rinci mengenai 
perubahan PTI mahasiswa calon guru fisika. 
Secara khusus dibandingkan dengan sebelum 
praktik microteaching, komponen PTI yang 
meliputi self-knowledge dan self-reflection 
mengalami peningkatan. Komponen self-
knowledge mengalami peningkatan didukung 
dengan beberapa faktor yaitu minat mahasiswa 
terhadap fisika, adanya role model, pandangan 
orang lain terhadap mahasiswa sebagai calon 
guru fisika, keterampilan mahasiswa sebagai 
calon guru fisika. Sedangkan komponen self-
reflection mengalami peningkatan didukung 
dengan beberapa faktor yaitu kepuasan dalam 
pengembangan diri sebagai calon guru fisika, 
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manfaat pembelajaran fisika, pandangan 
terhadap diri sendiri sebagai calon guru fisika, 
dan ilmu yang diperoleh selama kegiatan 
microteaching berkontribusi untuk rencana karir 
mahasiswa sebagai calon guru fisika. 
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